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ABSTRAK

Kegiatan pengabdian masyarakat, tim pengabdian masyarakat kemudian
menentukan masyarakat yang sekiranya dapat dijadikan sasaran dilihat dari aspek
prioritas yakni lansia Desa Buahan, Kecamatan Tabanan, Kabupaten Tabanan, Bali.
Pelaksanaan penyuluhan dan screening diberikan pada masyarakat lansia dikarenakan
kurangnya kesadaran masyarakat lansia dalam melakukan cek kesehatan salah satunya
cek tekanan darah. Metode pelaksanaan dilakukan melalui 4 tahapan yaitu observasi,
persiapan dan perancangan, penyuluhan, dan screening. Pendekatan pada kegiatan ini
menggunakan metode tanya jawab didukung dengan media brosur dan screening.
Selain itu, dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini juga disiapkan lembar kertas
tabel yang nantinya berisikan identitas dan hasil pengukuran masyarakat lansia saat
kegiatan berlangsung untuk mengetahui tekanan darah mereka. Hasil dari pengukuran
yang telah dicatat mendapatkan hasil bahwa pengetahuan masyarakat dalam menjaga
kesehatan jantung masih kurang, didapatkan angka 49% masyarakat lansia memiliki
hipertensi yang artinya hampir setengah dari lansia masih memiliki pengetahuan dan
kesadaran yang rendah. Faktor pendukung pada proses pengabdian masyarakat ini
meliputi antusiasme masyarakat lansia yang cukup tinggi untuk mengikuti penyuluhan
dan screening hipertensi serta dukungan para kepala wilayah Desa Buahan. Selain itu
faktor penghambat dalam kegiatan ini adalah terdapat 2 lansia yang tidak bersedia
untuk dilakukan screening hipertensi dikarenakan ketakutan yang berlebihan. Dari
kegiatan pengabdian masyarakat ini disarankan adanya partisipasi keluarga dan kader
untuk memberikan pemahaman mengenai hipertensi kepada masyarakat agar dapat
memahami betapa pentingnya kesehatan jantung yang berpengaruh pada aktivitas
sehari-hari serta menghindari komplikasi yang ada.

Kata kunci: pengabdian masyarakat, hipertensi, lansia, screening

ANALISIS SITUASI
Lansia atau lanjut usia adalah seseorang yang berusia 60 tahun keatas

(Kemenkes RI, 2019). Lansia lebih memiliki risiko atau memungkinkan untuk
mengalami berbagai penyakit khususnya penyakit degeneratif jika dibandingkan
dengan usia muda. Penyakit degeneratif merupakan penyakit kronik menahun yang
banyak mempengaruhi kualitas hidup serta produktivitas seseorang (Nisak;
Maimunah; Admadi, 2018). Salah satu penyakit degeneratif pada lansia yang sering
timbul tanpa gejala adalah hipertensi (Kholifah, 2016).
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Hipertensi merupakan penyebab kematian dini di seluruh dunia yang
sebenarnya dapat dicegah (Katherina; Joshua; Tanika, et al, 2016). Di Indonesia,
Hipertensi merupakan salah satu penyebab utama mortalitas dan morbiditas, sehingga
tatalaksana penyakit ini merupakan intervensi yang sangat umum dilakukan di
berbagai tingkat fasilitas kesehatan (Perhimpunan Dokter Speasialis Kardiovaskular
Indonesia, 2015). Penyakit hipertensi sering disebut sebagai “silent killer” karena bisa
muncul tanpa gejala atau tanda-tanda peringatan, sehingga banyak yang tidak
menyadarinya (Ariyanti, R., 2020). Kondisi demikian menjadi salah satu penyebab
terlambat nya penanganan pada pasien dengan hipertensi, karena mayoritas pasien
datang ke fasilitas kesehatan apabila telah terjadi komplikasi akibat penyakit
hipertensi. Selain itu, kurang nya akses masyarakat terhadap pelayanan kesehatan juga
menyebab kan kurangnya kontrol terhadap keadaan penyakitnya khususnya pada
lansia.

Pada kelompok masyarakat desa buahan dengan penduduk sebanyak 2250 jiwa
terdapat 85 lansia. Usia 45 tahun atau lebih, sangat direkomendasikan melakukan
skrining test terutama untuk mendeteksi dini adanya gejala-gejala prediabetes,
diabetes, dan hipertensi. Menurut Suparti dan Handayani, 2019 program skrining
hipertensi dapat dilakukan berdasarkan pedoman JNC (2007) ataupun Depkes. Lanjut
usia perlu mendapatkan perhatian dari orang lain dan tenaga kesehatan khususnya,
terkaitdengan terpaparnya faktor risiko atau kondisi tubuhnya pada suatu penyakit.
Tindakan yang dapat dilakukan adalah dengan skrining dan pencegahan terjadinya
penyakit hipertensi pada lansia yang mempunyai faktor risiko tinggi. Tindakan
skrining merupakan salah satu aktifitas dalam pencegahan primer. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui gambaran screening hipertensi pada lansia di wilayah
Desa buahan, kecamatan tabanan, kabupaten tabanan.

PERUMUSAN MASALAH
Berdasarkan observasi yang telah dilakukan langsung pada masyarakat desa
buahan, maka dapat diuraikan permasalahan mitra yang dihadapi yaitu:
1. Kurangnya edukasi mengenai penyakit mengenai hipertensi, resiko,
pencegahan dan bagaimana cara mengontrol hipertensi pada masyarakat lansia
di desa buahan.
2. Kurangnya pengetahuan mengenai pentingnya skrining tekanan darah pada
masyarakat lansia di desa buahan.

SOLUSI YANG DIBERIKAN
Berdasarkan permasalahan yang terjadi maka solusi dan target dari
pelaksanaan program kemanusiaan pada lansia di desa buahan yaitu:
1. Melakukan penyuluhan mengenai hipertensi dengan media brosur
2. Melakukan skrining tekanan darah dengan melakukan pengecekan tekanan
darah keliling pada lansia di desa buahan.
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METODE DAN PELAKSANAAN

Dalam mengatasi permasalahan yang ada pada lansia di Desa Buahan
Kecamatan Tabanan Kabupaten Tabanan maka pelaksanaan program Kegiatan
Pengabdian Masyarakat dalam bidang kemanusiaan memberikan solusi dengan
menggunakan metode penyuluhan dan screening tekanan darah keliling yang
diharapkan dapat memberikan dampak positif bagi masyarakat terutama lansia dalam
meningkatkan pengetahuan, kesadaran, dan kemauan dalam menjaga kesehatan
jantung ataupun mencegah resiko penyakit hipertensi.

1.

Tahap Observasi

Melakukan observasi langsung dengan menemui masyarakat sasaran dalam
hal ini adalah masyarakat usia diatas 45 tahun Desa Buahan Kecamatan
Tabanan Kabupaten Tabanan dengan melaksanakan sebuah observasi
secara offline di gedung serba guna saat dilakukan senam lansia untuk
mencari tahu permasalahan yang ada. Tahapan ini dilakukan dengan cara
luring atau melakukan dengan tatap muka guna melakukan pendekatan
kepada masyarakat lansia di Desa Buahan agar lebih mudah dalam
menyelesaikan permasalahan yang ada.

Persiapan dan Perancangan

Pada tahap ini penulis melakukan persiapan dalam merancang program
kerja yang sesuai dengan permasalahan dan kebutuhan masyarakat lansia
di Desa Buahan Kecamatan Tabanan Kabupaten Tabanan mengenai
peningkatan pengetahuan mengenai hipertensi.

Penyuluhan

Tahap ini ditunjukan untuk meningkatkan pengetahuan dengan media
brosur mengenai pentingnya bagaimana cara menjaga kesehatan jantung
dengan mengetahui apa saja resiko dari hipertensi, cara mencegah dan
mengontrol hipertensi pada lansia di Desa Buahan Kecamatan Tabanan
Kabupaten Tabanan.

Screening

Pada tahap ini melaksanakan kegiatan screening tekanan darah keliling
dengan alat tensi digital dan sphygmomanometer serta stetoskop.
Pelatihan dan Pendampingan

Mengimplementasikan program kerja melalui pelatihan dan pendampingan
dalam melakukan kegiatan penyuluhan dan screening mengenai hipertensi
pada lansia di Desa Buahan.
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HASIL PENGABDIAN DAN PEMBAHASAN

Buahan utara

M normal

B hipertensi

Gambar 3.5
Diagram lingkaran hasil screening tekanan darah lansia di desa buahan utara

Pada hasil diagram lingkaran diatas, dari 36 lansia yang ada di buahan utara

terdapat 19 lansia atau 53% yang memiliki hipertensi dan 17 lansia atau 47% memiliki
tensidibawah 140/90 mmHg.
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Hasil screening tensi lansia di buahan utara
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buahan tengah

B hipertensi ™ normal

Gambar 3.6
Diagram lingkaran hasil screening tekanan darah lansia di desa buahan tengah

Pada hasil diagram lingkaran diatas, dari 23 lansia yang ada di buahan tengah
terdapat1l lansia atau 48% yang memiliki hipertensi dan 12 lansia atau 52% memiliki
tensidibawah 140/90 mmHg.
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Hasil screening tensi lansia di buahan tengah
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buahan selatan

B hipertensi ® normal

Gambar 3.7
Diagram lingkaran hasil screening tekanan darah lansia di desa buahan selatan

Pada hasil diagram lingkaran diatas, dari 24 lansia yang ada di buahan selatan
terdapat 11 lansia atau 46% yang memiliki hipertensi dan 13 lansia atau 54% memiliki

tensi dibawah 140/90 mmHg.
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Hasil screening tensi lansia di buahan selatan
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Gambar 3.8
Pelaksanaa screening dan penyuluhan hipertensi pada masyarakat lansia di desa buahan

KESIMPULAN DAN SARAN

Dari kegiatan yang telah dilakukan di Desa Buahan, Kecamatan Tabanan dapat
disimpulkan bahwa masyarakat lansia di desa buahan memiliki antusias yang tinggi untuk
mengikuti kegiatan tentang pentingnya untuk menyimak penyuluhan hipertensi dan
screening tekanan darah karena dapat dilihat saat kegiatan mendatangi dari rumah
kerumah, mereka dengan senang hati menyambut serta bersedia untuk melakukan

screening tekanan darah. Dari hasil screening tekanan darah pada 3 banjar baik buahan
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utara, tengah dan selatan ternyata 41 dari 83 lansia memiliki hipertensi atau tekanan darah
tinggi yaitu >140/90 mmHg

Diharapkan masyarakat lansia benar — benar memahami pengetahuan mengenai
bahaya hipertensi sehingga mereka dapat mencegah pola hidup tidak sehat, menjaga pola
hidup sehat ataupun memperbaiki pola hidup agar sehat sehingga dapat beraktivitas seperti
yang diinginkan. Diharapkan juga masyarakat konsisten dalam melakukan pengecekan
tekanan darah rutin baik itu saat senam lansia, mendatangi puskesmas ataupun klinik
terdekat tiap bulan guna mengetahui kesehatan jantung sehingga dapat menghindari resiko
komplikasi dari hipertensi.
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